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Kompetensi abad 21 menuntut kemampuan dan keterampilan siswa,
keterampilan yang saat ini diperlukan diantaranya adalah berpikir kreatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
yang positif dan signifikan antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif
dengan hasil belajar secara parsial dan simultan. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi pada
penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo
Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel yaitu cluster
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random sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII G dan
VIII H. Pengumpulan data dengan teknik survei untuk konsentrasi belajar,
berpikir kreatif dan hasil belajar afektif serta lembar tes untuk hasil belajar
kognitif dan psikomotor. Analisis data menggunakan uji korelasi
sederhana dan berganda dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif dengan hasil
belajar baik secara parsial atau simultan. Derajat hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial atau simultan
berdasarkan nilai koefisien korelasi hasilnya menunjukan bahwa
hubungan yang terbentuk termasuk pada kategori hubungan yang sangat
kuat. Hasil pembahasan pada penelitian ini mengandung implikasi agar
siswa meningkatkan konsentrasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif
agar hasil belajar IPA yang didapatkan optimal.

ABSTRACT

21st century competencies require students' abilities and skills, the skills currently needed include creative
thinking. This research aims to determine whether or not there is a positive and significant relationship between
learning concentration and creative thinking and partial and simultaneous learning outcomes. This research is a
type of quantitative research with correlational methods. The population in this study were all students in class
VI of SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo for the 2022/2023 academic year. The sampling technique is cluster random
sampling. The sample for this research was students in grades VIII G and VIII H. Data were collected using survey
techniques for learning concentration, creative thinking and affective learning outcomes as well as test sheets for
cognitive and psychomotor learning outcomes. Data analysis used simple and multiple correlation tests with a
significance level of 5%. Based on the research, it can be concluded that there is a positive and significant
relationship between learning concentration and creative thinking and learning outcomes, either partially or
simultaneously. The degree of relationship between the independent variable and the dependent variable, either
partially or simultaneously, based on the correlation coefficient value, the results show that the relationship
formed is included in the category of a very strong relationship. The results of the discussion in this research
contain implications for students to increase their learning concentration and creative thinking skills so that the
science learning results obtained are optimal.

1. PENDAHULUAN

Berkembangnya arus globalisasi saat ini sulit untuk dibendung, untuk itu perlu menyiapkan generasi tunas
bangsa untuk dapat menghadapi dan mengatasi tuntutan zaman. Salah satunya untuk membekali generasi penerus
bangsa adalah melalui pendidikan. Potensi dalam diri manusia dapat diketahui melalui adanya pendidikan, yang
diharapkan melalui proses pendidikan tersebut dapat meningkatkan kepribadian, budi pekerti, keterampilan dan
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kecerdasan seseorang untuk dapat membangun dan memajukan suatu bangsa. Kompetensi dan keterampilan yang
harus ada dan dimiliki siswa pada pendidikan abad 21 antara lain critical thinking, creative, collaborarative, dan
communicative (Husamah,2022: 33).

Kemampuan dan kinerja pada sains siswa dapat dilihat dari hasil riset yang dilakukan oleh Annisa (2020) di
SMP N 1 Baki Kabupaten Sukoharjo menunjukkan hasil tes soal bertipe PISA yaitu diperoleh nilai paling tinggi
adalah 78 dan nilai paling rendah adalah 61 dengan skor rata-rata keseluruhan siswa yang didapat adalah 69,67.
Hal tersebut menunjukan masih tergolong rendahnya pemahaman serta keterampilan siswa yang menyebabkan
hasil belajar siswa juga rendah.

Berdasarkan observasi pada tanggal 26 uli 2023 di SMP N 1 Baki, pada saat proses pembelajaran IPA yang
berperan lebih dominan saat proses pembelajaran berlangsung adalah guru, sehingga menyebabkan siswa kurang
aktif. Saat guru memberikan suatu persoalan kepada siswa, kebanyakan siswa cenderung tidak berkutik atau hanya
diam saja. Hal ini terjadi mungkin karena kebanyakan siswa tidak berkonsentrasi atau mengabaikan apa yang
sedang dijelaskan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, rasa ingin tahu siswa masih terbilang
rendah, hal ini terbukti dengan tidak sedikitnya siswa yang jarang bertanya kepada guru. Puryadi (2017) juga
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa sikap dan rasa ingin tahu siswa masih terbilang rendah, hal tersebut
disebabkan karena guru cenderung melakukan penilaian hanya pada aspek pengetahuan saja.

Selain itu, siswa belum mampu untuk memahami proses sains beserta konsepnya serta tidak dapat
mengaplikasikan pengetahuan sains yang telah didapatkannya pada kehidupannya. Hal tersebut yang
menyebabkan kurangnya pengetahuan dan kemampua berpikir kreatif siswa di bidang sains sehingga
menyababkan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran IPA juga kurang maksimal. Menurut Munandar
(2014:9) berpikir kreatif sebagai pengaruh terhadap hasil belajar siswa karena berpikir kreatif sama pentingnya
seperti intelegensi.

Penelitian oleh Artika (2017) menyampaikan bahwa terdapat hubungan antara berpikir kreatif dengan hasil
belajar siswa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi berpikir kreatif siswa maka output hasil belajar siswa juga
akan semakin tinggi. Sedangkan penelitian oleh Sinaga (2020: 333) memperlihatkan adanya hubungan yang
signifikan antara berpikir kreatif terhadap hasil belajar siswa.

Sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 26 Juli 2023 bersama salah satu guru IPA di SMP N 1 Baki
menyatakan bahwa hasil nilai mata pelajaran IPA siswa pada pelajaran yang dilaksanakan dengan penjelasan atau
tatap muka langsung dengan siswa lebih maksimal dibandingkan dengan nilai belajar IPA siswa jika pembelajaran
dilaksanakan secara online. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Ekantini (2020: 191) yang menjelaskan
bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran yang dilaksanakan dengan
bertatap muka dengan siswa secara langsung di kelas lebih besar dari pada hasil belajar IPA pada pembelajaran
secara daring. Hal ini disebabkan karena, pada pelajaran IPA siswa akan lebih cepat dalam mengingat-ingat materi
pelajaran dan lebih mudah dalam memahami fenomena alam apabila pembelajaran tersebut dilakukan dengan tatap
muka langsung atau melalui penjelasan dari guru secara langsung di kelas, melalui penemuan, pengalaman
langsung atau melalui aktivitas penyelidikan yang dilakukan di lingkungan sekitar. Sehingga hal tersebut dapat
mengasah dan meningkatkan berpikir kreatif siswa. Siswa yang dapat berpikir kreatif, akan mudah untuk
menemukan solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Konsentrasi belajar menurut Surya (Haslianti, 2019: 876) merupakan pemusatan (kefokusan) daya pikiran
seseorang terhadap suatu hal yang sedang dipelajari dengan menghilangkan atau menghalau pemikiran tentang
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan objek yang sedang dipelajari. Konsentrasi pada saat belajar sangatlah
penting karena menjadi hal yang mutlak yang memang sangat diperlukan siswa untuk memahami teori yang
dipelajarinya (Ismah, 2018:74).

Hasil wawancara dengan beberapa siswa pada tanggal 27 Juli 2023, siswa banyak yang mengeluh dan
mengatakan bahwa siswa kurang berkonsentrasi saat pembelajaran secara online, kurangnya konsentrasi belajar
siswa tersebut menyebabkan nilai belajar siswa menjadi rendah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Winata
(2021) yang mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran secara daring
yaitu dalam kategori rendah, sehingga menyebabkan hasil belajar yang didapat siswa menjadi kurang optimal.

Menurut Muhammad (2016:87) hasil belajar yang tinggi adalah tanda keberhasilan siswa dalam belajarnya.
Siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi menunjukkan bahwa siswa tersebut mempunyai tingkat kemampuan
penguasaan yang tinggi pula terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya, demikian sebaliknya. Menurut Slameto
(2013) mengungkapkan bahwa faktor hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor
internal salah satunya adalah faktor psikologi siswa yang berupa suatu hal yang mendorong siswa untuk lebih aktif
belajar, diantaranya rasa ingin tahu, sifat kreatif siswa, bakat, minat dan lain sebagainya. Konsentrasi Belajar dan
berpikir kreatif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

Dari penjelasan latar belakang tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konsentrasi dan berpikir kreatif adalah
hal yang utama yang seharusnya ada pada diri siswa dan harus selalu ditingkatkan oleh setiap siswa dalam proses
belajarnya, karena hal tersebut berkaitan erat dengan hasil belajar yang akan diperoleh siswa selama melaksanakan
proses belajar di sekolah. Sehingga dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul
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“Hubungan Konsentrasi Belajar dan Berpikir Kreatif dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP pada Materi
Pesawat Sederhana”

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian yang diganakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelsional. Menurut Hamdi dan Bahruddin (2015:5) mengungkapkan bahwa penelitian kuantitatif memfokuskan
pada gejala atau fenomena objektif yang dipelajari secara terukur dan objektivitas desain dari penelitian ini
dilakukan dengan memakai struktur, percobaan terkontrol, angka-angka, dan pengolahan statistik. Populasi pada
penelitian ini ialah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri | Baki tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini
menerapkan teknik cluster random sampling. Alasan pengambilan teknik tersebut dikarenakan adanya kelompok
berseragam dalam suatu populasi yang memiliki sifat atau karakteristik tidak jauh berbeda.

Teknik pengambilan data adalah menggunakan survei untuk variabel konsentarsi dan berpikir kreatif serta hasil
belajar afektif, kemudian soal tes untuk hasil belajar aspek pengetahuan dan keterampilan. Untuk uji coba
instrumen dapat dilakukan setelah intrumen yang sudah divalidasi oleh para ahli. Melalui uji coba instrumen akan
menghasilkan data berupa skor yang kemudian akan dianalisis validitasnya. Untuk mengetahui validitas instrumen
dilakukan dengan analisi butir, analisis butir ini dilakukan dengan menganalisis besar korelasi antara nilai butir
instrumen dengan nilai total yang diaplikasikan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Setelah item pernyataan dan soal terbukti valid atau tidak, selanjutnya dilakukan analisis reliabilitas pada butir
yang valid. Uji reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha Cronbach atau dengan SPSS. Alasan menggunakan
rumus ini disebabkan karena angket atau soal tes yang digunakan tidak memiliki jawaban salah atau nol.

Teknik analisis menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda. Menurut Susanti,
Sukmawaty, & Salam (2019:8) mengungkapkan bahwa ‘“analisis korelasi berganda menjelaskan mengenai
hubungan lebih dari dua variabel, yang dimana hubungan yang terjadi bersifat linear”.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dapat dilakukan apabila sudah melakukan analisis data dan uji prasyarat analisis sudah terpenuhi.
Data yang didapatkan pada penelitian ini kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan analisis
korelasi sederhana Pearson Product Moment, analisis korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi.

Analisis korelasi sederhana menggunakan Pearson ini dilakukan dengan maksud untuk menunjukkan
hubungan dan arah hubungan antara masing-masing variabel independen dengan masing-masing variabel
dependen. Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis pertama yaitu antara variabel konsentrasi belajar (Xi)
dengan hasil belajar kognitif (Y1), hipotesis kedua yaitu antara variabel konsentrasi belajar (X;) dengan hasil
belajar psikomotor (Y?), hipotesis ketiga yaitu antara variabel konsentrasi belajar (X;) dengan hasil belajar afektif
(Y3), hipotesis keempat yaitu antara variabel berpikir kreatif (X») dengan hasil belajar kognitif (Y1), hipotesis
kelima yaitu antara variabel berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar psikomotor (Y>), dan hipotesis keenam yaitu
antara variabel berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar afektif (Y3).

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Pearson

Y1 Y Y3
X1 r 0,883 0,964 0,963
Sig 0,000 0,000 0,000
X» r 0,903 0,964 0,970
Sig 0,000 0,000 0,000

Analisis korelasi sederhana pada Pearson Product Moment memperlihatkan variabel konsentrasi belajar yang
mempunyai nilai positif dengan variabel hasil belajar kognitif. Dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
antara konsentrasi belajar (X;) dengan hasil belajar kognitif (Y1) yaitu sebesar 0,883. Nilai r hitung 0,883 > r tabel
0,242 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai 0,883 berada pada kategori hubungan yang sangat kuat.
Sehingga dalam hal ini konsentrasi belajar belajar memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar
kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menguatkan hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Sappaile (2022: 73) yang menyebutkan bahwa konsentrasi belajar mempunyai hubungan yang
positif dengan hasil belajar kognitif siswa.

Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan Tabel 1. Bahwa variabel berpikir kreatif mempunyai nilai positif dengan
variabel hasil belajar kognitif. Dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X») dengan
hasil belajar kognitif (Y;) yaitu sebesar 0,903. Nilai r hitung 0,903 > r tabel 0,242 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Nilai 0,903 berada pada kategori hubungan yang sangat kuat. Sehingga dalam hal ini berpikir kreatif
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menguatkan hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Iseu. (2021: 62). Hasil analisis
tersebut yaitu terdapat korelasi yang cukup kuat antara berpikir kreatif dengan hasil belajar kognitif siswa dengan
nilai korelasi sebesar 0,413.
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Selanjutnya berdasarkan Tabel 1. variabel konsentrasi belajar mempunyai nilai positif dengan variabel hasil
belajar psikomotor. Dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X;) dengan hasil
belajar psikomotor (Y») yaitu sebesar 0,964. Nilai r hitung 0,964 > r tabel 0,242 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Nilai 0,964 berada pada kategori hubungan yang sangat kuat. Sehingga dalam hal ini konsentarsi belajar
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar psikomotor siswa. Penelitian yang dilakukan
sebelumnya menguatkan hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nasriruddin dan
Idris. (2022: 4). Hasil analisis tersebut yaitu terdapat hubungan secara signifikan konsentrasi belajar dengan hasil
belajar psikomotorik.

Kemudian berdasarkan Tabel 1. variabel berpikir kreatif mempunyai nilai positif dengan variabel hasil belajar
psikomotor. Dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X:) dengan hasil belajar
psikomotor (Y?>) yaitu sebesar 0,964. Nilai r hitung 0,964 > r tabel 0,242 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Nilai 0,964 berada pada kategori hubungan yang sangat kuat. Sehingga dalam hal ini berpikir kreatif memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar psikomotor siswa. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menguatkan hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Setyaningsih. (2022:
66). Hasil analisis tersebut yaitu terdapat hubungan positif secara signifikan berpikir kreatif dengan hasil belajar
psikomotor.

Pada Tabel 1. Variabel konsentrasi belajar mempunyai nilai positif dengan variabel hasil belajar afektif. Dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X) dengan hasil belajar afektif (Y3) yaitu
sebesar 0,963. Nilai r hitung 0,963 > r tabel 0,242 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai 0,963 berada pada
kategori hubungan yang sangat kuat. Sehingga dalam hal ini konsentrasi belajar memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan hasil belajar afektif siswa. Hasil analisis pada penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yohanes, dkk. (2019: 83). Hasil analisis tersebut yaitu terdapat hubungan antara konsentrasi belajar
terhadap sikap siswa.

Selanjut dapat dilihat variabel berpikir kreatif mempunyai nilai positif dengan variabel hasil belajar afektif.
Dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar afektif (Y3) yaitu
sebesar 0,970. Nilai r hitung 0,970 > r tabel 0,242 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai 0,970 berada pada
kategori hubungan yang sangat kuat. Sehingga dalam hal ini berpikir kreatif memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan hasil belajar afektif siswa. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setyaningsih. (2022: 66). Hasil analisis tersebut yaitu tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara
berpikir kreatif dengan hasil belajar sikap siswa.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Berganda antara Variabel X; dan X» dengan Variabel Y3

R Sig. F
R Square F Change Change
0,904 0,817 136,6 0,000

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Berganda antara Variabel X; dan X, dengan Variabel Y2

R Sig. F
R Square F Change Change
0,967 0,935 440,5 0,000

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Berganda antara Variabel X; dan X, dengan Variabel Y3

R Sig. F
R Square F Change Change
0,971 0,943 501,1 0,000

Hasil uji korelasi berganda pada Tabel 2. menunjukkan koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X;) dan
berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar kognitif (Y;) yaitu sebesar 0,904. Nilai r hitung 0,904 > r tabel 0,246
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
konsentrasi belajar (X;) dan berpikir kreatif (X;) dengan hasil belajar kognitif siswa (Y;). Nilai R (Koefisien
korelasi) sebesar 0,904 maka dapat disimpulkan tingkat hubungan antara konsentrasi belajar (X;) dan berpikir
kreatif (X;) dengan hasil belajar kognitif siswa (Y) secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat.
Penelitian yang dilakukan sebelumnya menguatkan hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Kintari (2014: 66). Hasil analisis tersebut yaitu terdapat hubungan yang positif secara signifikan
konsentrasi belajar dan berpikir kreatif secara simultan terhadap prestasi belajar.

Hasil uji korelasi berganda pada Tabel 3. menunjukkan koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X;) dan
berpikir kreatif (X;) dengan hasil belajar psikomotor (Y?>) yaitu sebesar 0,967. Nilai r hitung 0,967 > r tabel 0,246
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
konsentrasi belajar (X;) dan berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar psikomotor (Y>). Nilai R (Koefisien korelasi)
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sebesar 0,967 maka dapat disimpulkan tingkat hubungan antara konsentrasi belajar (Xi) dan berpikir kreatif (X>)
dengan hasil belajar psikomotor siswa (Y>) secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat.

Hasil uji korelasi berganda pada Tabel 4. menunjukkan koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X;) dan
berpikir kreatif (X») dengan hasil belajar afektif (Y3) yaitu sebesar 0,971. Nilai r hitung 0,971 > r tabel 0,246
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
konsentrasi belajar (Xi) dan berpikir kreatif (X,) dengan hasil belajar afektif (Y3). Nilai R (Koefisien korelasi)
sebesar 0,971 maka dapat disimpulkan tingkat hubungan antara konsentrasi belajar (X;) dan berpikir kreatif (X»)
dengan hasil belajar afektif siswa (Y>) secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi belajar
dengan hasil belajar siswa (nilai sig 0,000 < 0,05). Kedua, Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
berpikir kreatif dengan hasil belajar siswa (nilai sig 0,000 < 0,05). Ketiga, Adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif secara silmultan dengan hasil belajar siswa (nilai sig 0,000
< 0,05) dengan koefisien determinasi sebesar 0,817, sehingga terlihat pengaruh konsentrasi belajar dan berpikir
kreatif secara simultan dengan hasil belajar siswa sebesar 81,7% sedangkan 18,3% dipengaruhi oleh variabel lain.
Derajat hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial atau simultan
berdasarkan nilai koefisien korelasi hasilnya menunjukan bahwa hubungan yang terbentuk termasuk pada kategori
hubungan yang sangat kuat.

Guru perlu secara konsisten memberikan dorongan pada siswa dengan memberikan pembelajaran dengan
metode yang inovatif serta efektif yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan konsentrasi pada
proses belajar untuk meningkatkan prestasi yang optimal.
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